Lampiran-lampiran

No. | Nama Jabatan
1. | Epran Endari Sekretaris PWNU Sumatera Selatan
2. | Ahmad Syukri Ahli Sejarah Alawiyyin Palembang dan Ahli
Sejarah ziarah kubra Palembang
3. | Bambang Subagio Sekretaris PCNU Kota Palembang
4. | H.lkral Katib PCNU Kota Palembang
5. | Kms. H. A. Sobri Bendahara PCNU Kota Palembang
Fadilah
6 | Habib Hamid Umar | Mudir Pondok pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Kota
Alhabsyi Palembang
7. | Helmi Ibrahim Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Palembang
8. | Mustofa Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Palembang
9. | M. Haitami Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah

Kota Palembang




PENGURUS WILAYAH NAHDATUL ULAMA
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JI. Mayor Salim Batubara Lr. Nurul Huda No. 1988 Rt. 30 Palembang 30126 - Indonesia
Telp. / Fax. 0711-366979 Email : pwnusumsel@yahoo.com

Palembang, 7 J.Akhir 1440 H
12 Februari 2019
Nomor : 103/PWNU/A.4/11/2019
Perihal : Persetujuan

Kepada Yth,

UIN Raden Fatah Palembang
Fakultas Syariah dan Hukum
Di Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa dalam curahan rahmat, taufik dan
hidayah Allah SWT, amin ya robbal alamin.

Menindaklanjuti surat UIN Raden Fatah Palembang No B-../Un.09/PP.01/01/2019 tentang
Mohon izin penelitian pada tanggal 28 Januari 2019 atas nama :

Nama : Herlina

NIM : 1531500060

Fakultas : Syariah dan Hukum

Jurusan : Perbandingan Mazhab

Judul Skripsi  : Ziarah Kubro menurut pendapat tokoh Nahdlatul Ulama (NU dan
Muhammadiyyah di Kota Palembang.

Nama tersebut diatas memang benar telah melakukan penelitian pengambilan data di PWNU
Sumsel, dimana bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan untuk perkembangan Ilmu
pengetahuan dan tidak diumumkan atau diberitahukan pada pihak ketiga.

Demikan surat persetuajuan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wallahul muwafiq ilaa aqwamith thorig

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Palembang, 12 Februari 2019.

PENGURUS WILAYAH NAHDLATUL ULAMA
SUMATERA SELATAN




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yanyg bertanda tangan di bawah ini

Narasumber - H . \Kal, $ R, MM

Jabatan . Kt Fony kota Pambang

Tempat Wawaneara  Gedung Pasca Saana DIN Padyy Fatal Pﬂ“mm@
Waktu wawancara . S, 28 mei 209 fam 09 17 Wib

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Herlina

Nim : 1531500060

Fak/Jur : Syari'ah/ Perbandingan Mazhab

Universitas : Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Adalah benar telah melakukan wawancara penelitian dalam rangka skripsi yang

berjudul Ziarah Kubra Menurut Tokoh NU dan Muhammadiyah di Kota Palembang
Pada tanggal 2.5 a1 mj

Palembang .25 (bl 2019
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Narasumber : H. lkral

Jabatan : Katib PCNU kota Palembang
Tempat wawancara - Gedung Pasca Sarjana UIN Raden Fatah Palembang
Waktu wawancara  : Sabiu, 25 Mei 2019 Jam 07.17 Wib

1.

Apa yang dimaksud dengan ziarah kubra menwrut bapsk dam apa tujeanm

darah kubrs itu seadiri?

Ziarah kubea i tidak ada dalam AlQuran, ziarsh kubra adaflah tradisi
yang dilaksanakan turun temurun olch para pendahulu kespltanan danusatam.
Ziarah kubra yaitu ziarah kemakam para ulsma dan wali Allah terdahuly yang
dilaksanakan olch para ulama, para habaib, para jama’ah dan masyavakat yang

ikut bergabung datam ziarah kubra

Apa tujuan ziarah kubra?

Ziarah kubra bertujuan umluk wenaschati diri kiln sendiri untuk
mengingatkan kita pada kematian, mendoghan simayit yang telah meninggal
dengan harapan dihapuskan dosa-dosanya, selain itu ziargh juga bertujuan untuk
mendapatkan keberkahan, untuk menghommati dan mengingal jasa-jasa ulava
terdahulu yang telah meaycbarkan Istam keseluruh penjuru.
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3. Apakab tradisi ziarah kubra memiliki nilai dakwah?

Tradisi ziarah kubra memiliki nilai dakwah dengan berziarah kita
berharap bisa mewarsi ilmu-ilmu, sifat-sifat, dan nilai-nilai yang pemah mereka
lakukan semasa hidupnya, sclain itv kita juga dapat mengetahui silsilah para
ulama terdahulu yang di ceritakan oleh jury kunci di makam fersebut dan
mengambil sebanyak mungkin manfaat dari scjarah mereka sehingga dapat
menjadikan tolak ukur bagaimana kegigihan serta jerih payah ulama terdahulu
dalam persn sertanys penyebaran Islam khususnya di kota Palembang

Darussalam,

Palembang, 25 Mei 2019
Katib PCNU kota Palembang

awa&

H. lkral



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini

MNarasumber . ?)amh:rg St!bngil) $.suc.)

Jabatan . Seicertmms POV koto Pmlemmng

2 MAU{A SYvhada 'ﬂary ?Erguman Flayu
: Mingqu, 2¢ mu 2019 Jam. 1300

Tempat Wawancara
Waktu wawancara

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Herlina

Nim : 1531500060

Fak/Jur : Syari'ah/ Perbandingan Mazhab

Universitas : Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Adalah benar tefah melakokan wawancara penelitian dalam rangka skripsi yang
berjudul Ziarah Kubra Menurut Tokoh NU dan Muhammadiyah dj Kota Palembang
Pada tanggal 26 Mei oy

Pa!embang} ,,,,, 26 myg -1019
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Marasumber : Bambang Subagio S.50s. [

Jabatan - Sekertaris PCNU Kota Palembang
Tempat wawancara : masjid Syuhada’ gang perguruan Plaju
Waktu wawancara : Minggu, 26 Mei 2019 Jam. 13.00

1. Apa yang dimaksud dengan ziarah kubra menurut bapak?

Pandangan tentang ziarah kubra menurut Bapak Bambang Subagio S.Sos. |
yaitu ziarah kubra adalah suatu tradisi ziarah ke makam para Habaib dan
Auliva' yg ada di kota Palembang. Ziarah itu sendin merupakan Sunnzh
Rasulullah yang pada masa awalnya Nabi SAW melarang ziarah kubur, karena
dikhawatirkan umat muslim vang saat itu (mannya masih lemah menjadi
musyrik.  Ketika umat muslim imamnya telah keat justru Nabi SAW
memerintahkan ziarah, bahkan Nabi sendiri sering berziarah pada syuhada’
uhud, berziarah pada makam ibunva, dan di Indonesia ini khususnya kota
Falembang berkembang tradisi ziarah kubra yaitu ziarah ke makam para wali,
habaib Palembang vang diadakan oleh para ulama, habaib, melakukan
kegiatan ziarah bersama ramai-ramai beserta jama'ah-jama’ahnya maupun
masyarakat umum dengan agenda pelaksanaan  vang ditentukan sceara khusus
waktu pelaksanaannya, ada pimpinan ritual doa serta zikirnya, tradisi ini tidak
menyimpang dari ajaran Islam karena semua materi ritual ziarah yang
dilakukan juga merupakan amaliyah Nabi dan para sahabatnya, adanya ziarsh
ramai-ramai seperti ini supaya umat muslim hersemangat untuk berziarah serta
dapat mnjadi syiar [slam tersendiri

2, Siapa saja yang mengikuti ziarah kubra yuang ada di kota palembang ini?
Ziarah kubra ini diikuti oleh para Ulama, habaib, beserta para jama’ah dan
masyarakat umum.

3. Apa tujuan ziarah kubra tersebut?

Untk mengingat kematian, mendoakan orang-orang yang telah meninggal_
jika orang yang kita ziarshi itu orang sholeh, para wali kita berharap
mendapatkan keberkahan dati orang-orang sholeh tersebut orang-orang yang
sholeh itu hakekatnya belum mati sebab hasil dari dakwah dan pcr_iu:lnga-n. di
jalan Allah Swt dengan menyebarkan sytar untuk tegaknya Islam untuk
dipahami oleh masyarakat akan selalu dirasakan manfaamya bagi segenab
umar Islam, selain itu supaya kita dapat lebih dekat dengan orang-orang
sholeh, para habaib, dan para ulama walaupun mercka semua telah wafat
mendahului kita.
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7.

Menurut NU tradisi ziarah kubra yang ada di Kota Palembang perlu di
pertahankan atan tidak?

Tradisi ziarah kubra tradisi yang sangat baik dan perlu di lestarikan karena di
NU mempunyai istilah [slam Nusantara yang menjalankan tradisi khusus yang
ada di Indongsia khususnya kota Palembang seperti ziarah kubra, Negara lain
Jjuga berziarah tetapi ndak ada ziarah khusus, ramai-ramai, melakukan doa dan
zikir secara bersama-sama. Ini merupakan tradisi Islam yang ada Nusantara
vang perly dipertahankan karera ini merupakan salah satu ciri khas tradisi
amalivah warga MU

Menurut NU tradisi ziarah kubra yang ada di Kota Palembang memiliki
nilai dakwah tidak®

Tradisi ziarah kubra memiliki nilai dakwah karena dengan berziarah bisa
mendapatkan ilmu pengetabuan seperti vailu, ziarah untuk mendapatkan
keberkahan, ziarah kubra juga bisa memberi tahu masyarakat lain bahwa vang
diziarahi adalah orang-orang sholch, para wali Allah yang relah berjuang dalam
mencgakkan dan menyebarkan Islam di Indonesia Khususnya kota Palembang.

. Apakah didalam berziarah boleh bertawassul?

Bertawassul itu boleh i dalam berziarah, bertawassul adalah berwasilah
kepada Nabi, sahabat, kelvarga, ulama dan auliva sebelum kita memanjat do’a
- Adapun do'a yang dipanjatkan fetap meminta kepada Allah Swi, dengan
bertawassul semuavdoa-doa dan hajat kita aken lebik cepet sampai dan
ditjabah Allah Swt.

Pak kalau boleh tau apa dalil kebolehan bertawassul tersebut?
(35) Al 155307 50 180 | ke il )

* Wahai orang-orang yang beriman, bertawakalah kepada Aliah dan
carilah wasilah (jalan/tawashul} untuk

Palembang, 26 Mei 2019
Sekretaris PCNU Kota Palembang
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SURAT KETERANGAN WA WANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Narasumber : Wmg. HA Sobr, fodial, 5p. MM
Jabatan + Bendabara PCNY bota Patemicang
Tempat Wawancarg ¢ Masiid Aqung fota Patmeang
Waktu wawancara t Rabo, 03 Juii 2019 Jam 1 0p Wik

Dengan ini menerangkan bahwa

MNama : Herlina

Nim : 1531500060

Fak/Jur : Syari'ah/ Perbandingan Mazhab

Universitay : Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Adaizh benar telah melakykan Wwawancara penclitian dalam rangka skripsi vang
berjudul Ziarah Kubra Menurut Tokoh NU dan Muhammadiyah di Kota Palembang
Pada tanggal =03 Jui :lc"l_fi

Palembang .03 Juij 2019



Narasumber :Kms. H. A. Sobri Fadilah, SP., MM

Jabatan : Bendahara PCNU Kota Palembang

Tewpat Wawancara - Masjid Agung kota palembang

Waktu Wawancara  : Rabu, 03 Juli 2019 jam 4 1.00 Wib

1.

g

Apa yang dimaksud dengan ziarah kubra?

Ziarah kubra merupakan suatu kegiatan yang sudsh menjadi tradisi
tahunan dikota Palembang, bahkan belakangan pemerintah daerah dalam hal ini
pettkot Palembang turut mendokung kegiatan tersebut menjadi suatu bagian
kegiatan wisata religi tahunan, yang biasanya dilaksanakan saty minggu menjelang

puasa ramadhan.

Rangkaian ziarah kubro biasanya dilaksanakan dalam beberapa hari dengan
kegiatan berziarah dibeberapa tempat pemakaman para ulama/Aulia wali. Yg
berada di sekitar mesjid daru! Mutaqqien pasar kuto, kompleks pemakaman habaib

di 15 ulu, gubah, kambang koci dan kawah tengkurep.

Siapa saja yang mengikuti ziarah kubra?

Ziarah kubur juga sangat lazim dilakukap bagi warga NU

. Apa tujuan ziarah kubra?

Dimana dengan ziarah kubur kita dapat mengingat kepada kematian dan

mendoakan bagi orang yang sudah mendahului kita.
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4. Baguimena pendapat bapak teniang wradisi ziarah kubra?

Terkait dengan tradisi ziarah kubro di palembang ,  menurut
pandangan bapak Kms. H. A Sobri Fadilah, SP., MM ha! terschut merupakan
ziarah Kbusus, dan sangat baik untuk tetap dilestarikan . Karena yang kita zarahi
adalah makam para alim ulama, habaib, dan waliullah. Dimana kita juga dapat
mengingat dan mempelajari ketauladanan yang sudah merek lakukan semasa
hidupaya. Terutama dalam penpembangan ajaran islam yang telah dilakukan
untuk kemaslahatan umaf,

Palembang, 03 Juli 2019
Bendahara PCN{{ Kota Palembang

\Sabri Fedilah, SP., MM
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini
Narasumber

Jubstan

Ulu

Tempa Wawancarg

Waktu wawancara

Dengan ini menerangkan bahwa
Narsa

Nim

Fak/lyr

Universitas

- Uts. H. Hamid Umar Alhabsyi
- Mudii/ Pimpinan Pondok Ar-Riyadh 13

Palembang

: Pondok PesantrenAr-Riyadh 13 Ula

Palembang

2 Senin, 20 Mei 2019 pukul 11.00

: Herlina

2 1531500060

- Syaralv Perbandingan Mazhub

= Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang

Adakh hcm;r telah melakukan wawancara penelitian dalam rangka skripsi yang
begjudul Ziarsh Kubra Menury Tokoh WU dap Muhamimadiyah di Kot

Membangl’adaungplmhlcimw

Plkl_lll:ang Mci 2019
Mudit/ Pimpinan Pondok Ay
Riyadh 13 mbang
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Narasumber - Ust. H. Hamid Umar Alhabsyi
Jabatan - Mudir/ Pimpinan Pondok Ar-Riyadh 13 Ulu Kota
Palembang

Tempat Wawancara : Pondok PesantrenAr-Riyadhi 13 Ulu Palembang
Waktu Wawancara  : Senin, 20 Mei 2019 pukul 11.00
1. Apa hukum berziarah kubur dan doa bagi simayat ?

Ziarah kubur dan do’a bagi mait dan yang berhubungan dengan itu.

Ziarah kubur itu disunatkan secara keseluruhan, untuk mengmgat dan
mengambil tharat, Dan berziarah kekuburan orang-orang shalih itu disunatkan karena
mengambil berkah serta memperoleh ibarat. Rasulullah s.a w melarang ziarah kubur
kemudian, sesudah ite mengizinkanya. Diriwayatkan dari Ali ra dari Rasulullah
5.a.w bahwa beliau bersabda:

e T

bh : Ul ¥ &1 58 838 ) 40858 W i G ol £

(kuntu nahai-tukum-‘an ziyaa-ratil-qubuu-ri fazuwruu-haa fa —inna-haa tudzak-kirn-
kumul-aakhi-rata ghaira an laa taguu-lun: hujran)

Artinya: “Aku telah melarang kamu dan berziarah kubur, maka sekarang
berziarahlah! Sesungguhnya ziarah itu mengingatkan kamu akan akhirat,
selain bahwa tidak kamu mengatakan: keji ”

Rasulullah saw telah menziarali kuburan ibunya dalam kejinakan hati yang
memuaskan. Maka ia tidak terlihat menangis yang lebih banyak dari hati ity dan pada
hari ini, ia bersabda:

e 1y 8330 b g o3
(U-dzina lii fiz-ziyaa-rati duunal-is-tigh-faari).

Artinya: Diizinkan bagiku berziarah, tidak meminta ampun dosanya,”

13



Sebagaimana telah kami jelaskan dahulu.
lbnu Abi Mulaikah berkata: “Pada suatu hari * Aisyah r.a datang dari kuburan. Lalu
aku bertanya: Wahai Ummul-mu’minin! Dari mana engkau datang?”
*Aisyah r.a menjawab : = Dari kuburan saudaraku Abdurrahman.”
Lalu aku bertanya lagi: Tidakkah Rasulullah saw melarang dari berziarah kubur?”
*Aisyah r.a menjawab: “¥a, kemudian disuruhnya ™
Lalu diizinkan bagi kaum wanits keluar ke kuburan. Bahwa kaum wanita itu
membanyakkan perkataan keji di depan kuburan. Maka tidak sempurna kebajikan
giarah mereka dengan kejahatannya. Dan mereka tidak terlepas di jalan, dari terbuka
aurat dan penghiasan diri. Dan ini semua hall yang besar dan ziarah itu sunnah. Maka
bagaimana dipertanggungkan yang demikion karena sarah itw? Ya, tidak mengapa
keluamya wanita dalam pakaian yang buruk. yang menolak mata kaum lelaki
daripadanya. Dan yang demikian itu dengan syarat terbatas kepada doanya saja dan
meninggalkan pembicaraan di kepala kuburan, Abu Dzarr berkata: Rasulullah saw
bersabda:

B ey hiih L 3 8 sp Rada (0 Sl Qi BANIGE B )

0 0 b g ol G g &t g3 5

(Zaril-qubuu-ra tadz-kur bihal-aakhirsta wagh-silil-mautaa fa-inna mu- ‘aalajata
jasadin khaa-win mau-idha-tun balii-ghatun wa shal-li —‘alal-ja-naa-izi la-"alla dzaa-
lika —an yuh-zinaka fa —innal-haziina {ii dhil-lil-laahi).

Artinya: “Ziarahilah kubur, yang akan engkau ingat dengan ziarah itu akan akhirat!
Mandikanlah mait! Maka membiasakan diri dari memegang tubuh yang
kosong (daci nyawa) ilu, pengajaran yang sangat berkesan. Bershalatlah
jenazah! Semoga yang demikian itu menyedihkan hati engkau. Bahwa yang
sedih itu dalam naungan Allah.”

Tbnu Abi Maulaikah berkata: Rasulullah saw bersabda:
3‘*’:‘ *‘:éiﬁi‘:ﬂ .. -if 15l j,'-'-"'tu_'g-‘-‘n”‘ .
{(Zuu-run mautaa-kum wa salli-muu —alaihim fa —inna lakum fii-him ~ib-ratan).

Artinya: berziarahlah kepada orang-orang yang sudsh meninggal dari kamu dan
ucapkanlah salam kepada mereka! Sesungguhnya bagi kamu itu menjadi
ibadat pada mereka.”

14



Dari Mafi’, yang mengatakan, bahwa: Ibnu Umar tidak melalui kuburan
seseorang, melainkan ia berhenti padanya dan memberi salam kepadanya.

Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Fatimah puteri Nabi saw
berziarah kekuburan pamannya [lamzah pada beberapa hari. Maka ia bersemayang
dan menangis padanya.

Nabi saw bersabda:
1 ool A8 dusd 8 b 5 31 410130515
(Man zaara gabra abawahi au-ghadi-himaa fii kulli jumu-‘atin ghufira lahu wa kutiba

barran).

Artinya: “Barang siapa berziarah ke kuburan ibu-bapaknya atau salah seorang
daripacla keduanya pada setiap jum’at, niscaya diampunkan dosa-dosanya dan
ia dituliskan: orang yang haik."

Dari Ibni Sirin, yang mengatakan: “Rasuluflah saw, bersabda:
R om i A o s o) g 3 Wl (3 3 Sy 330 )

{Innar-rajula la-yamutu waalidaa-hu wa huwa —‘aaqqun lahu-maa Fa yad- ‘ul-lsaha la-
humaa min ba’-dihimaa fa yaktuhahul- laabu minal-baar-riing),

Artinya: “Bahwa orang yang meninggal ibu-bapanya dan dia itu mendurhakai
keduanya, lalu ia berdo’a kepada Allah untuk keduanya sesudah keduanya
meninggal, maka ia dituliskan oleh Allah dari orang-orang vang baik.”

Nabi saw bersahda:

A iy i s 435 o
{Man zaara qab-rii fa qad wajabat lahu syafaa-“atii).
Artinya: Barang siapa berziarah ke kuburanku, maka wajiblah baginya syala'atku.”
Dikutib dari : HYA" ULUMIDDIN alsu mengembangkan ilmu-ilmu agama

Diterbitkan oleh Pustaka Nasional Pte Ltd
1SBN997(-77-247-7
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2. Apa yang dimaksud dengan ziarah kubra?

Ziarah kubra adalah ziarah yang dilaksanakan oleh kaum muslimin vang
diadakan pada hari-hari terakhir bulan sya'ban menjelang ramadban untuk menziarahi
makam anggota keluarga vang telah mendahwolui mavpun kemakam ulama dan para
Awliya yang biasanyn diadakan hari jum’at, sabte dan minggu awal di 10 hari
terakhir bulan sya'ban. Ziarah kybra adalah ziarah vang ramai puncak ziarah

menyatukan masyarakat agar bersilahturahmi.

3. Siapa saja yang mengikuti ziarah kubra tersebut?

Ziarah kubra merupakan ziarah vang dihadici oleh ribuan orang yaitu para
ulama, para habaib, santri-santri, jama’ah-jama’ah serta masyarakat yang ikut

bergabung dalam ziarah kubra,

4. Apa tujuan ziarah kubra tersebut?

Untuk mengingatkan kita pada Allah bahwa kita nanti akan menyusul,
mendoakan yang diziararahi dan agar mendapatkan keberkahan dan berkah adalah
rahmat.

5, Apakah boleh jika berziarah bertawassul?

Bertawassul itu diperbolebkan, selagi tidak bertentangan dengan syari’at
fslam dan mengandung unsur kesirkan. Adapun tawassul pada Nabi dan para
Awliyah diperbolehkan.

(Diceritakan) dari Utsman bin Hunaif radhivallahu anhu, ia berkata: Seorang
lelaki buta datang kepada Nabi SAW, kemudian ia berkata: Berdoalah kepada Allah
Tu ‘ala agar Dia memberiku kesembuhan, Lalu Nabi SAW bersabda:

(2383 Ehh a5 & AT Bds oy
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“Jika kau menghendaki, Ak akan mengakhirkan. Dan jika kan menghendaki,
Maka aku akan berdoa.” Laki-laki itu mengatakan: Rerdoalah. Lalu Nabi SAW
memerintahkannya untuk berwudhu, dan agar ia menyempurnakan whudunya, lalu
melakukan shalat dua rakaat dan membaca doa ini:

o s 15 4 Ja it tf 475 e G )

AL AN i s ol & 453 G g 2
A
(48 e

" Ya Allah, aku memahan dan menghadap kepada-Mu dengan perantara
Nabi-Mu Muhainmad SAW, Nabi yang nembawa rahmat, Wahai Mubammad, aku
menghadap pada Tuhanmu melalui dirimu dalam wrusan hajatkn ini, agar Dia
mengabulkanya untukkou. Ya Allah syafia atkanlah dic untukkn, dan svafa ‘atilah aku
haginya. "

Al-Ilakim menyatakan bahwa hadits tersebut bersanad shahih dan tidak
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Sementara adz-Dzahabi juga berpendapat bahwa hadits tersebut shahih, At-
Tirmidzi berkata pada bab Da ‘wwat di akhiri as-Sunan: Hadits ini hasan, shahih dan
gharib, hadits ini tidak kami ketahui dengan redaksi ini kecuali dari hadits Abu
Ja’far, dan dia bukan (Abu Ja'far) al-Khathmi.

Saya berkata; Yang benar adalah bahwa Abu Ja'far (dalan riwayat ini)
memang al-Khathmi al-Madani, sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat ath-
Thabarani, al-Hakim dan al-Baihaqgi. Ath-Thabarani menambahkan dalam af-Mu jam
ash-Shaghir bahwa nama Abu Ja’far adalah Umair bin Yazid, dan dia scorang perawi
yang tsigah.

Al-Allamah  al-Muhaddits Abdullah bin ash-Shiddiq al-Ghumari dalam
risalahnya Ithagful Adzkiy’ berkata: Tidaklah masuk akal, ketika para huffadh
bersepakat atas keshahihan sebuah hadits, sementara dalam sanadnya terdapat perawi
yang majhul (tidak dikenal), terkhusus adz-Dzahabi, al-Mundziri dan al-Hafizh (Tbnu

Hajar al-Asqalani).
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Al-Mundziri mengatakan: Hadits ini juga diriwayatkan olch an-Masa'i, [bnu
Majah dan Ihou Khuzaimah dalam kitab Shahihnya,

‘Tawassul i tidaklah khusus hanya semasa hidupnya Rasulullah SAW. Akan
tetapi sebagaian sahabat sunggul telah menggunakan shighat (bentuk, redaksi)
tawassul ini setelah wafatnya Rasulullab SAW.

Ath-Thabarani meriwayatkan hadits ini, dan pada awal hadits dia
menceritakan sebuah kisah bahwa seorang lelaki berulang kali datang kepada Ustman
bin Affan Radhivallahu anhu untuk sebush keperluan, sementara  Litsman
Radhiyallahiu anhu tidak memperdulikannya dan tidik merespon keperhuan lelaki ini.

Kemudian laki-laki itu bertemu dengan Utsman bin Hunaif, dan dia
menceritakan keluh kesahnya. Ustman bin Hunaif pun berkata kepadanya: Datanglah
ke tempat wudhu, lalu berwudhulah, kemudian datanglab ke masjid, lalu shalatlah
dua rekaat dan ucapkanlah:

Gl Bants a5 g iy e b e g a1 48 o il o3 b
e i J 8

“Ya Allah, aku memohon dan menghadap kepada-Mu dengan pelantara Nabi
Kami Muhammad SAW, Nabi yang membawa rahmar. Wahai Muhommad, aku
menghadap pada Tubanku melalud divimu agar dia mengabulkan hajatku. "

Kemudian sebutkanlah apa vang menjadi hajatinu.

ILaki-laki itu pun berangkat dan melakukan apa yang dikatakan Utsman bin
Hunaif kepadanya. Kemudian dia datang ke kediaman Utsman (bin Affan) dan
mendatangi penjaga pintu gerbang dan memegang tanganya. Si penjaga pintu gerbang
pun membawanya masuk kepada Utsman bin Affan dan lelaki i dipersilahkan
Utsman duduk di atas permadani, Lalu Ustman bertanya: Apa keperfuanmu? Diapun
menychutkan keperluannya dan Utsman mengabulkannya. Ulsman berkata: Tidakkah
kau menyzbutkan hajatmu sehingga baru sekarang engkau katakan? Beliau berkata
lagi: Jika kau memiliki hajat, maka datanglah padaku.

Kemudian lelaki i keluar dan menemui Utsman bin Hunaif dan
mengucapkan kepadanya: Semoga Allgh membalasmu dengan kebatkan, Ttsman bin
Affan awalnya tidak memperdulikan aku dan berpaling dariku, sehingga Anda
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berbicara padanya untukku. Utsman bin Hunaif berkata: Demi Allah, aku tidak
berbicata kepada Utsman bin Affan, hanya saja aku menyaksikan ada seorang lelaki
buta datang kepada Rasulullah SAW. Dia mengadu tentang penglihatannya yang
hilang, Lalu Nabi SAW bersahda:

(¢ 5 )

“Apakah kamu mampu bersabar?" Lelaki buta itu pun berkata; Wahai
Rasulullah, aku ridak memiliki penuntut, sementara kebutaan ini memberatkanku,
Maka Nabi SAW bersabda:

(2138 Doy f il i il Bl )

“Pergilah ke tempat wudhu, laly berwudhudoh dan shalatiah dua rekaat dan
berdoaluh dengan doa ini.”

Utsman bin Hunaif berkata: Demi Allah, kami tidak berpisah dan kami tidak
bercakap-cakap lama, sehingga masuklah laki-laki itu, seakan dia tidak pernah buta
sama sekali.

Al-Mundziri berkata: Ath-Thabarani meriwayatkan hadits tersebut, dan
setelal menurunkan beberapa sanadnya dia menyatakan babwa hadits tersebut shahih,

Syaikh Tbnu Taimiyyah mengatakan: Ath-Thabarani berkata: Syu'bah
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ja'far-namanya Umair bin Yazid- dia adalah rawi
yang feigah. Utsman bin Umar meriwayatkan hadits im seorang diri dari Syu'bah.
Abu Abdillah al-Maqdisi mengatakan: Hadits itu shahih.

Saya berkata; Svaikh lbou Taimivyah mengatakan: “Ath-Thabarani
menyvebutkan bahwa Utsman bin Umar seorang diri (dalam meriwayatkan) dari
Syu'bah itu adalah sebatas pengelahuannya all-Thabarani. Sedangkan riwayat Ruah
bin Ubadah dari Syw'bah tidak sampai kepadanya, padahal sandnya shahih dun
menjelaskan  bahwa  Utsman  bin  Umar  tidaklah seorang diri  dalam

meriwayatkannya.”
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Dengan begitu jelaslah baliwa kisali ini telah dishahilkan oleh ath-Thabarani
dan al-Hafizh Abu Abdillah al Maqdisi. Dan pemberian hukum shahih itu dinuklil
oleh al-Hafizh al-Mundzii, al-Hafizh Nuruddin al-Haitsami dan Syaikh 1bnu
Taimiyyah.

Kesimpulan dari kisah tersebut: adalah bawasanya Utsman bin Hunaif yang
meriwayatkan hadits dan menyaksikan kisali ini telah mengajarkan pada seorang
lelaki yang mengadu padanya perihal lambannya sang Khalifah dalam mengabulkan
keperluan-keperluannya, sebnah doa yang berisi tawassul dengan Nabi SAW dan
panggilan kepada beliau, seraya meminta pertolongan Kepada beliau setelah
wafatnya beliau (Nabi SAW),

Dan ketika lelaki itu berprasangka bahwa hajataya terpenuhi sebab adanya
pembicaraan antara Utsman bin Hunaif dengan sang Khalifah, Utsman bin Hunaif
pun segera menafikan prasangka itu lalu menceritakan hadits yang telak didengar dan
disaksikannya, agar lelaki itn  yakin  bahwa Thajatnva  terpenuhi  lantaran
bertawassulnya lelaki itu dengan Nabi Mubhammad SAW, serta lantaran panggilan
dan permintaan tolong lelaki itu kepada Nabi, Bahwa Utsman bin Hunaif
menguatkannya dengan menggunakan kalimat sumpah bahwa dia udak pemah
mengatakan apapun perihal laki-laki itn pada sang khalifah.

Dikutib dari kitab : gesesd (f ey patlia

Terjemal : pemahaman yang harus diluraskan

Penulis ; Prof. Dr. As-Syyid Muhammad bin *Alawi al-Maliki
Cetakan : 1 November 2016/ Shafar 1437 H

Palembang, 20 Mei 2019
Mudir/ Pimpinan Pondok Ar-Riyadh

e

|8} id LJmar Alhabsl-i _
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« PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH

Alamat : Kpmplek Perguran Mufammadiyah Jfn. Balayudha KM. 4,5 Telp. (0711) 418038 Palembang 30128

Nomor
Lamp.
Periha

i e o
: 010/11L.0 /A/2019 Palembang, 2 Jumadil Akhir 1440 H
T 7 Februari 2019 M

: Persetujuan

Kepada Yth. :
Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Fatah Palembang
Fakultas Syari’ah dan Hukum
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Ba’da salam, semoga kita senantiasa dalam keadaan sehat wal ‘afiat sehingga dapat
melaksanakan tugas kita sehari — hari dengan baik. Amin.

Menindaklanjuti surat Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Patah Palembang,
Fakultas Syari’ah dan Hukum, perihal Mohon Izin penelitian dan Observasi
/wawancara, atas nama sebagai berikut :

Nama : Herlina

NIM : 1531500060

Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Jurusan : Perbandingan Mazhab

Judul Penelitian  : Ziarah Kubro Menurut Pendapat Tokoh Nahdlatul Ulama
(NU) dan Muhammadiyah di Kota Palembang

Maka Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Palembang memberikan Izin /
menyetujui untuk melakukan penelitian tersebut.

Demikian Surat Persetujuan ini kami sampaikan, dan untuk dapat dipergunakan
sebagimana mestinya diucapkan terima kasih.

Nashrun Minallah wa Fathun gorib.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Palembang

Sekretaris

Dr. wawi Nurdin,

NBM : 547.296

Tarmizi Endrianto® Sos,M.Si
NBM : 889.269




SURAT KETERANGAN WAWA NCARA

Y ang bertanda tangan di bawah

Narasumber : #&fm.:fb-“-d‘u:‘h y
Jabatan 4 Wikl kot Fz,.;?'(u—. prent Mn"""""_"g”‘?
reefy PG .

Tempat Wawancara Yiadp~ PO 1T Lt f’%‘
; 5.5%
Waktu Wawancara : Kaka , £-02 =203 ¢

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Herlina

Nim : 1531500060

Fak/Jur : Syari’ah/ Perbandingan Mazhab

Universitas : Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Adalah benar telah melakukan wawancara penelitian dalam rangka skripsi yang
berjudul Ziarah Kubra Menurut Tokoh NU dan Muhammadiyah di Kota
Palembang. Pada Tanggal ...‘._- 02 -20t9
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Narasumber - Helmi Tbrahim
Jabatan * Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Palembang
Tempal Wwawancara Kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Palembang
Waktu wawancara : Rabu, 06 Februari 2019 jam 16.53

L. Bagaimana pendapat bapak terhadap tradisi ziarah Kubra yang ada di

palembang ini ?

Pandangan tentang Ziarah menurut Bapak Helmi Ibrahim yaitu “ jadi ziarah
tu memang disunnabkan untuk perbanyak mengingal kematian. Rasullullah
memerintahkan “ Orang-orang yang mengharapkan perjumpaan dengan Allah itu,

mercka hanyak-banyaklah mengingat hari akhir, kemudian banyak mengingat Allah,

Berkaitan dengan ziarah ini, Rasullullah mensunnalikan dalam kaitan unutk
mengingat kematian. Dalam hadis dikatakan hal yang memutus kehidupan

perbanyaklah kamu mengingat kematian,

Nah, persoalannya bagaimana kaifiah yang menjadi figih kontemporer itu
ITANPY YA
menjadi iqHaf, igetafiah’ di masyarakat tentang kaifiat pada masa sahabat mercka
mendapat pemahaman dari Rasullullah SAW, ziarzh itu tidak ada ziarah khusus
bahkan mengkhususkan ziarah ke orang tua pun disengaja tidak di perbalehkan,
khawatir memutuskan, sepanjang yang diziarahi itu orang yang beriman maka dia

baleh berziarah tidak ada spesipik itu timbul budaya dalam islam it terutama di
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haki]f_ di pemakaman samping arab madmmah, kuburan umum dan kuburan para
peteran, perang badarmereka tidak ada nama di dalam nisannya jadi ada ciri saja.
Dibagians kepala tidak ada tulisan sifulan bin fulan meninggl kKhawatirnya
memutuskan karena awal mula kesirikan itu pada masa jahiliah justr OTang-OTang
soleh yang meninggal itu. Jadi bukan ziarahnya yang menjadi persoalan dalam figih
keutamaan tentang hukum ziarah itu sunnah sangat dianjurkan tidak disitu berdoa.
Persoalan pelaksanaaiya kaifiat disini banyak tarik menarik pendapat, tentang Ziarah
Kubra inikan ziarah besar melibatkan banyak ustadz, ada Wama, ada Habaib dan
lain-lain dan mengkhususkan waktu Nah, disitu islam tidak mengatur itu para
sahabat tidak menemukan anjuran Rasullullah secara khusus bahkan istilah ziarah

kecil ziarah besar.

Sehingga itu juga Muhammadiyah mengamalkan apa yang telah diberikan
oleh Rasullullah walaupun Muhammadiyah cendrung dikatakan oleh masyarakat
tidak bermazhab. Muhammadiyah tetap mengambil pertimbangan  hukum
berdasarkan pemikiran-pemikiran para Ulama lalu dilanjutkan ijtihai atau dalam

bentuk ijma’.
2. Apakah boleh masyarakat muhammadiyah mengikuti ziarah kubra?

Masyarakat Muhammadiyah  boleh mengikuti Ziarah Kubra namun
dikhawatirkan karena Ziarah kubra ini diadakan berlaku secara berkala, tradisi ini

menjadi budaya amalan yang dilakukan dengan sistem rw’yah berkesinambungan
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maka itu akan dipertasiyakan mana dalilnya ketika dia tidak dapat dijelaskan maka it
tidak bisa diteruskun. Tetapi kalau sifathya yang sepontanitas, diadakan atau dia ada

pekerjaan lain silatrshmi  dikempungnya  sckalian  berziarah  diperkenankan

dikalangan Muhammadiyah.

3. Jika ziarah kubur seperti biasanya itu boleh, apakah boleh dalam

zigrah kubur bertawassul?

o wk . .
Sahabat,tabin tabi tabin apa yvang dianjurkan oleh Rasullullah itu bertawassul

pada orang yang masih hidup Wasillah disitu dikatakan,

“Wahai orang yang beriman carilah jalan-jalan yang mendekatkan diri pada
Allah™

Nah, bertawassul itw tidak kepada kuburan karena orang yang sudah
meninggal, Tetapi, pada orang yang masih hidup diminta pada orang soleh doznya,
memohon kerena keorang soleh itu Insya Allah menjadi jaminan dipermudahkan
Hajat sipulan tadi jadi bukan pada orang yang sudah meninggal. Hal ity ada
perbedaan di masyarakat karena orang soleh yang meninggal i bahkan kuburannya

dijadikan ajang unutk meminta rizki atau sehat.

Rabu, 06 Februari 1019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah

Narasumber C {BIUSTOFA

Jabatan C WK ICETUA FP- MUK FLE
Tempat Wawancara : GZPVSE oAt FPM
Waktu Wawancara - ]?-w_ (? Ok |

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Herlina

Nim : 1531500060

Fak/Jur : Syari’ah/ Perbandingan Mazhab

Universitas : Universita; Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Adalah benar telah melakukan wawancara penelitian dalam rangka skripsi yang
berjudul Ziarah Kubra Menurut Tokoh NU dan Muhammadiyah di Kota
Palembang. Pada Tanggal __.@/7/.:}9‘[5 .
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Narasumber : Mustota
Jabatan - Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Palembang
Tempat Wwawancara Kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Palembang
Waktu wawancara - Rabu, 06 Februari 2019 jam 17.00

1. Bagaimana pendapat bapak terhadap tradisi ziarah kubra yang ada

di palembang?

Pandangan tentang Ziarah kubra menurut Bapak Mustofa Ziarah kubra yang
ada di palembang mungkin tidak hanya di palembang barang kali, sesungguhnya
kalau dari zaman Nabi, sahabat hadisnya ini tidak pernah ketemu, ziarah kubra ramai-

ramai, diwaktu tertentu, dikuburan tertentu.
Ditarik tasrik dalam secara kesyariah itu awalnya dilarang kata Rasullullah
dalam Hadis.
T B e R
“Dahulu saya melarang menziarahi kubur,
W5
“Adapun sekarang berziarahlah kesana,
Kemudian Ziarah Kubra itu tekmisnya susah dilacak, kemudian ziarah kubra
itu apa yang dibaca, berapa lama waktunya Insya Allah mungkin susah dilacak maka

ketika tidak ada petunjuk teknis seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah itu kita

tidak berhak unutk membuat-buat apalagi harus memodifikasi harus demikian-
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demikian umpamanya ziarah kubra itu wakluiya ditentukan, seperti itu tidak ada
sunnahnya.

Ziarah kubra menurut Muhammadiyah sepengetahuan Bapak, tmuhammadiyah
belum mengeluarkan fatwah khusus yang dikeluarkan dari majelis Tarjih.

2. Apakah holeh ziarah masyarakat muhammadiyah mengikuti ziarah
kubra?

Muhammadiyah itu menioleransi, tidak menganggap bahwa pendapat dia
yang paling benar babwa yang lain salab, tidak boleh, tidak ada sunnahnya ziarah
kubra, tidak seperti itu juga, tetapi memerintahkan juga tidak, karena tidak jelas
perintahnya, Setau saya Tokoh muhammadivah satupun tidak ada yang tkut. Tetapi,

mencela melarangpun tidak ada itulah sikap Muhammadiyah apabila tidak ada dalil
nasnya yang jelas, diragukan kesunnahannya.

Pada prinsip dasarnya ziarah itu sunnah jika tujuaannya benar untuk
mengingat kematian. Tujuan ziarah itu sendiri untuk mengingatkan kematian,

beramal soleh karena jika ingat kematian itu pasti beramal soleh, mengingatkan pada

hari Akhirat.



3. Jika ziarah kubur seperti biasanya itu boleh, bolehkah dalam berziarah itu
bertawassul?

Bertawassul menurut fatwah ibnu taimia, muhammad maitul wahab, intyul
qyim, dan ulama-ulama shalaf itn diharamkan bertawassul dengan kubur. Bertawassul
berdasarkan pak usmanan baca betawassul itu dengan amal solehnya amal soleh kita
itu salah satu dibenarkan. Orang yang sudah meninggal itu sudah terputus, kalau

masalah permintaan itu langsung ( Sueld S0y 3 &gl )

u, 06 Februari 1019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah
Narasumber 2 }7&}‘7&””‘
Jabatan . Wald! Kete Fom /‘3’;
Tempat Wawancara . $an A Pruhz Pls
Waktu Wawancara  : A% e a? .8l .20/.5&4 o Jo B

Dengan ini menerangkan bahwa ;

Nama . Herlina

Nim : 1531500060

Fak/Jur : Syariah/ Perbandingan Mazhab

Universitas - Universitas Istam Negeri Raden Fatah Palembang

Adalah benar telah melakukan wawancara penelitian dalam rangka skripsi yang
berjudul Ziarah Kubra Menurut Tokoh NU dan Muhammadiyah di Kota
Palembang,. Pada Tanggai ..., ...

Palembang, .,;'— 2~¢9-"
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Narasumber - M. Haitami

Jabatan - Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Palembang

Tempat Wwawancara : SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Wakm wawaticara - Kamis, 07 Februari 2019 jam 10.00

1. Bagaimana pendapat bapak terhadap tradisi ziarah kubra yang ada di
palembang ini?

Pandangan tentang Ziarah menurut Bapak M. Haitami yaitu kalau didalam
Muhammadiyah Ziarah kubra itu tidak ada, ziarah itu ziarah sendsri-sendiri siapa
yang ada kesempatan ziarah itu bolehyjadi 2iarah kubra itu tidak ada tuntunannya, itu
maksuduya ziarah besar-besaran menurut pemahamman muhammadiyah ity adalah

tradisi, tradisi yang tidak ada tuntunannya.

Sedangkan berziarah kubur scperti hiasanya itu, diperbolehkan, ziarah
kekeluarga, seseorang denpan syarat kita tidek meminta denpan oreng yang
dikuburan ity, minta didoakan minta kaya, tetapi ziarah itu kita mendoakan orang
yang kita ziarahi,

2. Bolehkah dalam berziarah kubur tersehut bertawassul?

Bertawassul itu artinya berwasillsh meminta tolong melalui kuburan i

dengan syekh ini tidak baleh karena jika sudah meninggal ity sudah tidak bisa apa-
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apa lagi. Jadi bertawassul dengan orang yang meninggal ity haram kita diperbolehkan

bertawassul itu dengan sifat-sifat Allah,
3. Menurut bapak apa tujuan berziarah kubur tersebut?

Tujuan beziarah kubur itu yang pertama mengingatkan kita, bahwa kita akan

menyusul,

Seperti doa kita kalau masuk dalam perkampungan kuburan itu,

Gt A
_ﬁﬁ—}ﬁ% BLAAS
i Lot Ll

Jadi artinya kita ini sudah mengakui, tnjuannya mengingatkan kita bahwa kita akan

o, L ol

menyusul. Kedua tujuannya untuk mendapatkan pahala untuk menyadarkan kita.

Kamis, 07 Februari 1019

Wakil Ketwa PD Muhammadiyah
Kata Palembang
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